ABSTRAK

Saat ini, persaingan di bidang industri kaos sangat ketat. Untuk
memperoleh tujuan perusahaan yaitu laba yang maksimal, diperlukan adanya
suatu perhitungan beban pokok produk yang tepat dan akurat serta
menghasilkan harga jual yang kompetitif sehingga perusahaan dapat menjaga
eksistensinya dan mampu bersaing di pasar bebas.

Begitu pula CV “X” yang merupakan badan usaha yang bergerak di
bidang industri kaos di Surabaya. Perhitungan beban pokok produk
pesanannya selama ini masih kurang akurat dimana standar yang ada hanya
berdasarkan estimasi/ perkiraan saja. Pencatatan akuntansinya juga masih
sederhana. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan perhitungan beban pokok
produk menggunakan Standard Job Order Costing sehingga CV “X” mampu
menghitung jumlah standar bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya
overheadnya yang dibebankan secara lebih akurat.

Namun untuk pelaporan keuangannya, standar tersebut harus dibantu
dengan aplikasi normal costing. Metode normal costing mampu menghitung
biaya aktual yang terjadi atas pesanan yang dibutuhkan dalam perhitungan
beban pokok pada laporan keuangan. Kedua metode ini dapat digunakan CV
“X” untuk melakukan evaluasi dan kontrol atas biaya manufakturnya sehingga
CV “X” dapat menetapkan harga yang tepat dan mendapat laba yang
maksimal.





